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ABSTRAK

Evangelisasi baru merupakan misi yang ditempatkan dalam konteks dan
perspektif yang lebih luas pada semua bidang kehidupan. Evangelisasi tidak hanya
ditujukan untuk mewartakan Injil dalam kawasan geografis yang makin luas atau
kepada semakin banyak orang, tetapi merubah tolak ukur penilaian manusia yang
bertentangan dengan rencana keselamatan Allah. Hal ini dilakukan Forum Sosial
terhadap Paguyuban Tukang Becak Mitra Mandiri dengan pendampingan.
Pendampingan tersebut bertujuan untuk pemberdayaan sosial-ekonomi tukang
becak. Forum Sosial yang beragama Katolik mendampingi Paguyuban Tukang
Becak Mitra Mandiri yang beragama Islam.

Oleh karena itu, penelitian ini membahas tentang bagaimana konsep dan
proses evangelisasi baru dalam Katolik yang dilakukan Forum Sosial terhadap
Paguyuban Tukang Becak Mitra Mandiri, dan juga apa implikasinya terhadap
kehidupan sosial, ekonomi dan keagamaan tukang becak. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui konsep dan proses pendampingan sebagai
bagian dari evangelisasi baru, serta implikasi yang ditimbulkan bagi kehidupan
sosial, ekonomi dan keagamaan anggota Paguyuban Tukang Becak Mitra Mandiri.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), studi atas
pendampingan Forum Sosial terhadap Paguyuban Tukang Becak Mitra Mandiri di
Sleman Yogyakarta. Penelitian dilakukan dengan partisipasi terlibat (participant
observation) melalui wawancara dan observasi. Untuk itu, penelitian ini
menggunakan pendekatan Sosiologis karena melakukan pengamatan terhadap
interaksi Forum Sosial dengan Paguyuban Tukang Becak Mitra Mandiri.

Dari penelitian ini diperoleh jawaban bahwa konsep evangelisasi baru yang
dibangun oleh Forum Sosial tidak berarti menyebarkan agama, tetapi pemaknaan
evangelisasi yang lebih luas melalui pendampingan pastoral Forum Sosial
terhadap Paguyuban Tukang Becak Mitra Mandiri. Pendampingan tersebut
dilakukan sebagai kesaksian hidup dan memaknai evangelisasi sebagai Plantazio
(penanaman Injil). Pendampingan tersebut bertujuan untuk pemberdayaan sosial-
ekonomi tukang becak, yang dilakukan dalam situasi Praeparatio Evangelica
(Persiapan Injil) dengan metode inkulturasi dan dialog. Proses evangelisasi baru
yang dilakukan berhasil menumbuhkan kesadaran untuk bekerja sama, saling
menolong dalam mengatasi kesulitan yang dialami oleh tukang becak. Namun,
kemandirian sosial-ekonomi mereka belum terbangun. Melalui pendampingan,
anggota Paguyuban Tukang Becak Mitra Mandiri dapat belajar dalam
kebersamaan mengenai kepedulian sosial, keadilan, berorganisasi dan demokrasi.
Mereka juga diringankan dalam permasalahan ekonomi, walaupun kemudian
menimbulkan ketergantungan dan kecemburuan sosial, serta menimbulkan konflik
antar agama.

Dengan demikian, evangelisasi baru sebagai sistem tindakan dapat bertahan
dan tetap mempertahankan keteraturan sosial walaupun komunikasi yang
partisipatif dan emansiapatif tidak terjadi dalam pendampingan Forum Sosial
terhadap Paguyuban Tukang Becak Mitra Mandiri Sleman Yogyakarta.
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11

dipertahankan. Penckanan ini terdapat dalam model teori Talcott Parsons
mengenai sistem sosial.2¢
Sistem sosial terbentuk dari tindakan-tindakan individu. Di dalam teori

Tindakan Sosial Voluntaristik Parsons, tindakan itu memiliki tujuan dan

menggunakan alat untuk mencapainya, dipengaruhi oleh lingkungan, kondisi

serta diatur oleh norma dan nilai bersama.?’ Berdésarkan kerangka tersebut,
evangelisasi baru dalam Katolik diasumsikan sebagai sistem tindakan.

Evangelisasi baru ini, menurut Evangelii Nuntiandi 51-56°® dihadapkan pada

beberapa situasi, antara lain:

1. Pra-evangelisasi, yaitu pewartaan pertama untuk mereka yang belum
mengenal Kristus.

2. Re-evangelisasi, yaitu pewartaan ulang untuk mereka atau dunia yang
mengalami dekristenisasi.

3. Praeparatio evangelica, yaitu pewartaan untuk mereka yang Non-
Kristiani, tanpa mengurangi penghargaan terhadap nilai-nilai yang
terkandung dalam agama mereka.

4. Missio ad extra, yaitu pewartaan bagi kaum atheis (mereka yang tidak

beriman) yang berkaitan erat dengan sekulerisme sejati. Suatu konsep

% Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern Jilid 1l terj. Robert M. Z.
Lawang (Jakarta: PT Gramedia, 1986), him. 102,

7 Ibid., him. 106.

2 A.M. Sutrisnaatmaka, “Evangelisasi Berdimensi Tri Kerasulan: Misioner, Panggilan dan
Keluarga” dalam A.M. Sutrisnaatmaka (ed.), Pater Jean Berthier MS; Pendiri Konggregasi Para
Misionaris Keluarga Kudus (MSF) (Semarang: Propinsialat MSF, 1996), him. 56-58. Dan
Kumpulan Dokumen..., him. 547-552.
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pembangkitan kesadaran dilakukan; serta bagaimana implikasi evangelisasi

baru tersebut bagi kehidupan sosial, ekonomi dan keagamaan tukang becak.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Secara
langsung penulis mengambil data dari para frater Seminari Tinggi St. Paulus
(seminaris) yang masuk dalam struktur kepengurusan Forum Sosial
(pendamping Forum Sosial, koordinator dan wakilnya, sekretaris, bendahara
serta divisi keterlibatan sosial selaku pendamping Mitra Mandiri) dan menjadi
pendamping di Paguyuban Tukang Becak Mitra Mandiri. Begitu juga di
Paguyuban Tukang Becak Mitra Mandiri, yang menjadi informan adalah
mereka yang tergabung dalam struktur kepengurusan dan beberapa orang
anggota. Struktur kepengurusan Forum Sosial yang dimaksud, diprioritaskan
untuk periode awal dan saat ini Forum Sosial. Sedangkan untuk Paguyuban
Tukang Becak Mitra Mandiri, struktur kepengurusan yang dimaksud adalah
struktur kepengurusan pada periode 1 dan periode Il (sekarang sedang
berjalan). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Teknik Pengumpulan Data
Penulis mengumpulkan data dengan melakukan pengamatan terlibat

(participant 0bservati0n)42, yaitu dengan melakukan pengamatan

2 Observasi partisipatif, yang berarti berpartisipasi secara fungsional, maksudnya peneliti
sebenarnya bukan anggota asli kelompok yang diteliti, melainkan dalam event-event tertentu
bergabung dan berpartisipasi dengan subjek yang diteliti dalam kapasitas sebagai pengamat. Selain
itn, juga berarti berpartisipasi sebagai pengamat, maksudnya peneliti ikut partisipasi dengan
kelompok subjek yang diteliti, tetapi hubungan antara peneliti dan subjek yang diteliti bersifat
terbuka, tahu sama tahu, akrab, bahkan subjek yang diteliti sebagai sponsor penelitian itu sendiri,
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Bab pertama adalah pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka
teori, metodologi penelitian dan sistematika uraian.

Bab kedua membahas tentang konsep evangelisasi baru dalam Katolik,
yang meliputi pengertian umum dan pengertian khusus. Pengertian umum
evangelisasi baru dalam Katolik terdiri dari sejarah dan perkembangan, serta
tujuan evangelisasi baru. Sedangkan, pengertian khusus adalah evangelisasi
baru di Forum Sosial Seminari Tinggi St. Paulus Yogyakarta, yang terdiri dari
gambaran umum Forum Sosial, konsep evangelisasi baru menurut Forum
Sosial Aan bentuk-bentuk evangelisasi baru di Forum Sosial. Gambaran umum
Forum Sosial meliputi sejarah, visi dan misi, tujuan, struktur kepengurusan,
program Forum Sosial. Bentuk-bentuk evangelisasi baru di Forum Sosial
meliputi pendampingan sosial-ekonomi dan pendampingan pendidikan.

Bab ketiga menjelaskan tentang Paguyuban Tukang Becak Mitra
Mandiri, yang meliputi sejarah, tujuan, struktur kepengurusan dan
pendampingan Paguyuban Tukang Becak Mitra Mandiri.

Bab keempat menjelaskan tentang implikasi evangelisasi baru yang
dilakukan Forum Sosial terhadap Paguyuban Tukang Becak Mitra Mandiri
dalam bidang kehidupan sosial, ekonomi dan keagamaan. Implikasi tersebut
diketahui melalui analisa tentang kategori situasi evengelisasi baru dilakukan;
kaitan evangelisasi baru dengan pembangkitan kesadaran; serta sistem

tindakan dan komunikasi dalam evangelisasi baru.



[0
(q‘/kfij)

K5
Qi)

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA




BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya maka dapat disimpulkan scbagai berikut:

1.

Konsep evangelisasi baru menurut Forum Sosial secara cksplisit tidak
berarti menyebarkan agama, tetapi merupakan pemaknaan evangelisasi
yang lebih luas melalui pendampingan pastoral Forum Sosial terhadap
Paguyuban Tukang Becak Mitra Mandiri. Pendampingan pastoral yang
bertujuan untuk pemberdayaan sosial-ekonomi Paguyuban Tukang Becak
Mitra Mandiri sebagai upaya kesaksian hidup menurut Evengelii
Nuntiandi. Kesaksian hidup tersebut memaknai evangelisasi baru yang
dilakukan Forum Sosial sebagai Plantazio (Penanaman Injil), yaitu
menemukan Allah di dalam segala-galanya karena segala-galanya
ditemukan di dalam Allah. Evangelisasi baru tersebut dilakukan dalam
situasi Praeparatio Evangelica dengan metode inkulturasi dan dialog.
Proses evangelisasi baru Forum Sosial dilakukan dalam dua bentuk
pendampingan, yaitu pendampingan Sosial-Ekonomi dan pendampingan
pendidikan. Kedua bentuk evangelisasi baru tersebut telah berhasil
menumbuhkan kesadaran untuk bekerja sama. saling menolong dalam
mengatasi kesulitan pada anak-anak dalam pendampingan Belajar Anak

dan anggota Paguyuban Tukang Becak Mitra Mandiri. Akan tetapi,

130
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mengubah keyakinan mereka pada Islam. Apalagi untuk mengajak mereka
masuk Katolik, conversion. Adapun implikasi negatif adalah konflik yang
timbul karena isu Kristenisasi pada pendampingan Belajar anak. Walaupun
demikian, konflik tersebut telah diatasi dengan menutup pendampingan

Belajar Anak.

B. Saran-saran

1.

Adapun saran yang penulis sampaikan dalam skripsi ini adalah:
Evangelisasi baru merupakan wacana yang selalu berkembang di dalam
Katolik. Hal ini terkait dengan Katolik sebagai agama misi, begitu juga
dengan Yahudi, Kristen dan Islam. Untuk itu, diperlukan kajian khusus
tentang konsep misi dan perkembangannya dari masing-masing agama
tersebut, terutama dalam penerapannya. Oleh karena itu, pangkajian lebih
lanjut tentang penggunaan istilah yang berbeda dalam misi tersebut
menjadi perlu.

Berangkat dari kajian tentang evangelisasi baru dalam Katolik maka periu
dilakukan kajian yang intens tentang hubungan antar agama dalam konteks
sosial. Hubungan antar agama berkaitan dengan masalah pemberdayaan di
Indonesia. Untuk itu, diperlukan penguasaan teori dan metodologi tentang

pemberdayaan dalam konteks studi agama-agama bagi para peneliti.
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Nama Ibu : Sukarti

Pekerjaan : Wiraswasta (Pedagang Buah)

Alamat : JI. Sulawesi II RW 13 RT 42 No.5 Balikpapan

Kalimatan Timur 76124

C. Jenjang Pendidikan

1. SDN 1 Ngunut, Tulung Agung, Jawa Timur (1889-pindah)
SDN 001 Balikpapan, Kalimantan Timur (1989-1995)
SMPN 1 Balikpapan, Kalimantan Timur (1995-1998)
SMUN 1 Balikpapan, Kalimantan Timur (1998-2001)
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (Masuk 2001)

A

D. Pengalaman Organisasi
1. Divisi Hubungan antar Agama BEM-J Perbandingan Agama periode
2002-2004

138



N

> »

139

Bendahara di Komunitas Permen-76

Koresponden Majalah Pensyil di Yogyakarta (2004)
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Volunteer di Laboratorium Religi dan Budaya Lokal Fakultas Ushuluddin
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LAMPIRAN

PEDOMAN WAWANCARA

Untuk Pengurus dan Anggota Paguyuban Tukang Becak Mitra Mandiri
1. Bagaimana sejarah berdirinya Paguyuban Tukang Becak Mitra Mandiri?
Kapan ikut bergabung di Paguyuban Tukang Becak Mitra Mandiri?

Apa tujuan Paguyuban Tukang Becak Mitra Mandiri didirikan?

Dari mana mengetahui Paguyuban Tukang Becak Mitra Mandiri?

Mengapa ikut Paguyuban Tukang Becak Mitra Mandiri?

AN T

Bagaimana struktur kepengurusan di Paguyuban Tukang Becak Mitra

Mandiri?

7. Apa dan bagaimana fungsi masing-masing struktur tersebut?

8. Apa yang diperoleh di Paguyuban Tukang Becak Mitra Mandiri?

9. Bagaimana keadaan sebelum dan sesudah mengikuti Paguyuban Tukang
Becak Mitra Mandiri, terutama dalam bidang sosial, ekonomi dan keagamaan?

10. Apa kegiatan Paguyuban Tukang Becak Mitra Mandiri?

11. Apa pendapat Tukang Becak tentang agama yang mereka anut?

12. Apa pendapat Tukang Becak tentang agama lain (agama pendamping;
Katolik) sebelum dan sesudah mengikuti Paguyuban Tukang Becak Mitra
Mandiri?

13. Bagaimana intensitas pertemuan dengan pendamping?

14. Apa yang dibicarakan ketika pertemuan tersebut?
Untuk Pendamping dan Pengurus Forum Seosial
1. Bagaimana sejarah berdirinya Forum Sosial?

. Apa visi, misi dan tujuan didirikannya Forum Sosial?

. Apa program-program Forum Sosial?

2
3
4. Bagaimana struktur kepengurusan Forum Sosial?
5. Apa dan bagaimana fungsi struktur tersebut?

6

. Apa motivasi mereka mengikuti pendampingan tersebut?
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Berapa lama melakukan pendampingan?

Apa tujuan pendampingan Forum Sosial terhadap Paguyuban Tukang Becak
Mitra Mandiri?

Apa metode yang digunakan dalam pendampingan tersebut?

Sejauh mana keterlibatan mereka dalam pendampingan tersebut?

Bagaimana keadaan Tukang Becak sebelum dan sesudah didampingi?

Apa yang mereka ketahui tentang evangelisasi?

. Bagaimana kaitan evangelisasi dengan pendampingan Forum Sosial terhadap

Paguyuban Tukang Becak Mitra Mandiri?
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Mandiri Yogyakarta Periode II.

s Agus
: Seminari Tinggi St. Paulus JI. Kaliurang Km. 7 Kentungan,
Sleman, Yogyakarta.

: Seminaris Seminari Tinggi St. Paulus dan Mahasiswa Fakultas
Teologi Wedabhakti Universitas Sanata Dharma Yogyakarta
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Mandiri Yogyakarta Periode II.
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Alamat  : Seminari Tinggi St. Paulus JI. Kaliurang Km. 7 Kentungan,
Sleman, Yogyakarta..

Usia

Pekerjaan : Seminaris Seminari Tinggi St. Paulus dan Mahasiswa Fakultas
Teologi Wedabhakti Universitas Sanata Dharma Yogyakarta
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Alamat  :Sono RT 7 RW 61 Kentungan, Sleman, Yogyakarta
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Pekerjaan : Tukang Bangunan

Jabatan : Anggota Paguyuban Tukang Becak Mitra Mandiri Yogyakarta
Periode I dan Ketua Paguyuban Tukang Becak Mitra Mandiri
Yogyakarta Periode II.

Nama : Hadi Wardoyo

Alamat  : Pogung Dalangan Sian 16 RW 50 RT 9 No.13

Usia :

Pekerjaan : Tukang Becak

Jabatan  : Anggota Paguyuban Tukang Becak Mitra Mandiri Yogyakarta
Periode I dan Sekretaris Paguyuban Tukang Becak Mitra Mandiri
Yogyakarta Periode II.
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Alamat  : Sono RT 7 RW 61 Kentungan, Sleman, Yogyakarta
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Pekerjaan : Agen Koran
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Periode I dan Seksi Simpan-Pinjam II Paguyuban Tukang Becak
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Alamat  : Poh Rubuh, Kentungan, Sleman, Yogyakarta
Usia

Pekerjaan : Tukang Bangunan
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LAMPIRAN IV
ARAH DASAR PAGUYUBAN MITRA MANDIRI
JI. Kaliurang Km. 5-8 P.O. Box 1194
Telp. (0274) 880027 Yogyakarta 55011

PEDOMAN KERJA MITRA MANDIRI

Bab 1
Latar Belakang

Dalam situasi krisis saat ini, sangatlah sulit bagi masyarakat bawah (miskin) untuk
memenuhi kebutuhan dasar (pokok) karena harga bahan pokok mahal. Kebutuhan bahan pokok
yang mabhal ini tidak diimbangi dengan pendapatan. Hal ini dirasakan oleh masyarakat bahwa
karena hidup mereka sangat tergantung pada jasa pelayanan. Jasa pelayanan ini merupakan sumber
penghidupan bagi keluarga. Dalam keadaan krisis ini, Seminari mengajak para pengemudi becak
di Yogyakarta membentuk paguyuban. Selama proses berlangsung diadakan pertemuan/dialog
untuk saling memahami kesulitan bersama dan mencari jalan keluar untuk menyelesaikannya.

Mitra Mandiri didirikan atas dasar kebutuhan bersama sebagaimana diputuskan di Seminari.
Pertemuan tersebut diadakan pada tanggal 7 Maret 1999, pertemuan ini dihadiri 40 orang
pengemudi becak. Hasil dari pertemuan tersebut antara lain:

1. Ingin mendapatkan sembilan bahan pokok.
2. Ingin meningkatkan kesejahteraan masyarakat khususnya anggota.
3. Ingin meningkatkan derajat kesejahteraan.

Untuk dapat mencapai keinginan tersebut diperlukan suatu wadah atas organisasi dengan
asas kekeluargaan, saling tolong-menolong dan saling membantu untuk mengatasi kesulitan
bersama.

Bab 1
Nama dan Kedudukan

1. Nama paguyuban adalah Mitra Mandiri
2. Tempat kedudukan di Seminari Tinggi St. Paulus Kentungan JI. Kaliurang Km. 7 P.O. Box
1194, Telp. (0274) 880027 Yogyakarta 55011

Bab I11
Tujuan Organisasi

Memberdayakan masyarakat khususnya para pengemudi becak serta keluarganya supaya dapat:

1. Memenuhi kebutuhan dasar
2. Mengembangkan usaha
3. Mendapat modal
4. Membiasakan sikap hemat dalam menggunakan uang
5. Sehat lahir batin
Bab IV
Usaha

1. Mengadakan simpanan pokok sebesar Rp. 10.000 dan simpanan wajib Rp. 1.000 perbulan,
dana sosial Rp. 1.000

2. Mengadakan kredit/simpan pinjam

3. Membina calon anggota dan membimbing anggota

Bab V
Keanggotaan
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Syarat masuk menjadi anggota

1.

Semua pengemudi becak

2. Telah membayar simpanan pokok dan simpanan wajib yang telah ditentukan
3. Berkelakuan baik, jujur, rajin bekerja dan bertanggung jawab
4. Bersedia menaati peraturan yang berlaku
Keanggotaan berakhir apabila
1. Meninggal dunia
2. Minta berhenti atas kehendaknya sendiri
3. Diberhentikan oleh pegurus karena kelalaiannya
4. Menari seluruh simpanannya
Bab V1

Hak dan Kewajiban Anggota
Setiap anggota berhak:
1. Mengemukakan pendapat dalam rapat atau pertemuan
2. Memilih dan dipilih menjadi pengurus
3. Meminjam kredit dan memperoleh pelayanan yang ada
4. Menjaga baik nama paguyuban
5. Melihat pembukuan setiap pertemuan
6. Memberi saran-saran perbaikan paguyuban
Setiap anggota wajib:
1. Membayar iuran yang telah ditetapkan secara teratur
2. Mengangsur pinjaman dan bunga sesuai perjanjian
3. Hadir dalam rapat anggota
4. Menjaga nama paguyuban

Bab VII
Pengurus Organisasi

Syamt-syarat menjadi pengurus

VR wN -

Sehat jasmani dan rohani

Bisa membaca dan menulis

Bersedia menjadi pengurus

Mampu membina anggotanya, tanggung jawab, terampil, jujur, adil dan bijaksana
Melaksanakan anggaran dasar organisasi dan keputusan rapat

Masa jabatan pengurus

1.

Pengurus dipilih oleh anggota dan dari rapat pengurus

2. Masa jabatan pengurus selama 4 ' tahun

3. Rapat anggota dapat memberhentikan pengurus apabila terbukti
a. Curang atau merugikan paguyuban
b. Melanggar peraturan yang sudah disepakati
¢. Sikap dan tindakan bertentangan

4. Pengurus yang masa jabatannya telah habis dapat dipilih kembali untuk periode
berikutnya

5. Bila salah satu anggota pengurus berhenti sebelum masa jabatannya berakhir, maka rapat
pengurus dapat mengangkat penggantinya dan selanjutnya disahkan rapat anggota

Jumlah pengurus

Pengurus terdiri dari...orang

Susunan pengurus
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1. Pelindung

2. Pendampingan/penasehat
3. Ketua

4. Sekretaris

5. Bendahara

6. Seksi

a. Simpan pinjam
b. Dana sosial
¢. Simpanan wajib

Tugas dan kewajiban pengurus
1. Pengurus wajib mencatat setiap hal berhubungan dengan paguyuban dengan semestinya
2. Pengurus wajib memberitahu kepada anggota tentang hal-hal yang terjadi yang
mempengaruhi kegiatan paguyuban
3. Memberi keterangan yang semestinya kepada pihak lain yang berkepentingan terutama
yang berhubungan dengan fungsi pembinaan
4. Tugas pengurus:
a. Memimpin anggota
b. Melayani kepentingan anggota

Hak pengurus
1. Pengurus tidak menerima gaji, tetapi dapat diberi uang jasa menurut keputusan rapat
anggota.

2. Pengurus atas tanggungan sendiri memberi kuasa kepada orang lain untuk melaksanakan
tugas harian dalam paguyuban.

Bab VIII
Modal

Modal Mitra Mandiri diperoleh dari simpanan pokok anggota dan simpanan wajib dan dana
sosial

Paguyuban Mitra Mandiri ini terbuka bagi pihak lain yang ingin membantu baik berupa
bantuan pinjaman, hibah dan lain-lain

Bab IX
Badan Pemeriksa

Orang yang dipilih untuk memeriksa tentang jalannya puguyuban.

Membuat laporan tertulis hasil pemeriksaan paguyuban dilaporkan dalam rapat anggota.
Susunan badan pemeriksa:

a.... b.... C....

Bab X
Pembukuan

Tahun buku dihitung dari 1 Januari dari 31 Desember.
Setiap transaksi dicatat daiam buku dan buku anggota.
Setiap tahun membuat perhitungan rugi laba.

Bab X1
Rapat Pengurus dan Rapat Anggota

Rapat pengurus diadakan 3 bulan sekali.
Sarasehan anggota diadakan setiap 35 hari sekali.
Rapat anggota tahunan diadakan setiap setahun sekali.
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4. Rapat ini merupakan kekuasaan tertinggi dari ketua untuk mengkoordinir seksi-seksi untuk
kumpul.

Bab XI11
Peraturan Peminjaman

Melaporkan sebelum pinjam

Menerima pinjaman setelah melaporkan

Anggota mengangsur ke paguyuban tiap bulan selama 3 kali
Besar bunga 10% langsung dipungut waktu pengambilan uang

B

Bab XIII
Sisa Hasil Usaha

Sisa hasil usaha (SHU) akan dibagikan setiap tahun/periode sesuai dengan keputusan rapat
anggota. Rinciannya sebagai berikut:

...% untuk modal

...% untuk ongkos

...% untuk jasa pengurus

...% dibagi ke anggota

Bab XIV
Perubahan terhadap Pedoman Kerja Paguyuban

Apabila ada hal-hal yang bertentangan atau tidak cocok dengan perkembangan, maka rapat
anggota dapat mengadakan perubahan dan pembenahan-pembenahan.

Bab XV
Pembubaran dan Penyelesaian

Apabila terbukti tidak bisa memenuhi ketentuan-ketentuan dasar yang telah disepakati
bersama dan malah merugikan kepentingan umum, maka rapat anggota khusus dapat mengambil
keputusan untuk mengajukan permohonan kepada pejabat yang berwenang untuk membubarkan
paguyuban Mitra Mandiri. '

Yogyakarta. 26 Februari 2006

Sekretaris

STRUKTUR KEPENGURUSAN MITRA MANDIRI

|
c

L]
Sekretaris ! Bendahara

—
Seksi-seksi
]

[ " | ]
Simpan Pinjaﬂ Simpanan Wajib l- Dana Sosial Konsumsi
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SURAT PERINTAH TUGAS RISET
Nomor: UIN.02/DU/TL.03/ 73 /2006

Dekan Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menerangkan bahwa Saudara:

Nama : Muryana

NIM : 01520833

Semester : X (sepuluh).

Jurusan : Perbandingan Agama

Tempat & Tgl. Lahir : Tulung Agung, 26 Juli 1983
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Tempat ' : Seminari Tinggi St. Paulus Kentungan Yogyakarta.
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ah tiba.di, Soeum S1al | Telah tiba di .fgvyuon Wkong becak Mt bindl
Pada tanggal . '& Maxet, 205 ... ...
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
( BAPPEDA )

Alamat : Jl. Parasamva No. | Beran. Tridadi. Sleman 33311
Telp. & Fax. (0274) 868800. E-mail : bappeda «sleman goad

SURAT IZIN
Nomor - 070/ Bappeda /- 4C 20 /2006
TENTANG
PENELITIAN
KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Dasar - Keputusan Bupati Sleman Nomor @ 35 /Kep. KDH/AZ2003 tentang Tz Kuliah Kerja
Nyata. Praktek Kerpa Lapangan dan Penclitian.
Menunjuk < Surat dari Bappeda Propinsi Dacrah Istimewa Yogyakarta Nomor @ 070/ 3063 Tanggal:

13 Jumi 2006 Hal : 1zin Penchtian.

MENGIZINKAN :

Kepada :

Nama : MURYANA

No. Mlis/NIM/NIP/NEN . 01320833

Program/ Tingkat o Sl

Instansi/ Perguruan Tinggi © UIN "SUKA™ Yogyakarta

Alamat Instansi/ Perguruan Tinggt  : H. Marsda Adisucipto. Yogyvakarta

Alamat Rumah - JI. Timoho 930 A Gendeng GK 1V YK

Untuk  Mengadakan Penclitian dengan judul
"EVANGELISASI DALAM KATOLIK (STUDI ATAS
PENDAMPINGAN FORUM SOSIAL TERHADAP
PAGUYUBAN TUKANG BECAK MITRA MANDIRD”

Lokasi . Forum Sosial dan Paguvuban Tukang Becak Mitra Mandiri,
Kentungan

Waktu . Selama 3 (tiga) Minggu mulai tanggal : 13 Juni 2006 s.d

13 September 2006.

Dengan ketentuan sebagai berikut :

[ Wajib melapor diri kepada pejabat pemeriniah sciempai (Camedt  Luralt Pesa) atan kepala instanst nniuk
mendapat petunjitk seperlunya.

). Vajib menjaga tata tertib dan mentaati kelentuan-ketentuan setempear vang berlukn,

. Wajib menyampaikan laporan hasil penclitian sehanyak | (sati) eksemplar kepada Bupatr melalun kepala
Bappeda.
[zin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang dirckomendasikan.

. Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketenivan di atas.

dermikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagammana mestinva. diharapkan pejabat pemermtaby non
emerintah setempat memberikan bantuan seperfunya.

etelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan sctelah
erakhirnya penelitian.

Dikeluarkan di : Sleman
Pada Tanggal 16" 72006
[embusan Kepada Yth : A.n. Kepala BAPPEDA Kab. Sleman
. Bupati Sleman (sebagai laporan) Ka. Bidang Teknologi & Kerjasama
. Ka. Dinas Pol PP dan Tibmas. Kab. Sicman w.b. Ka. Sub Bid. Kerjasama
. Ka. Dep. Agama Kab. Sleman R
. Ka. Bag. Kesra Setda Kab. Sleman /4
. Ka. Bid. Perenc. Sosial Ekonomi Bappeda Kab. Sleman
. Camat Kee. Depok = Cla C Niyadi, MM
. Lurah Desa Condongcatur NiP. 490 027 188
i Ka. Paguvupan Tukang Becak Mitra Mandiri
). Ka. Forum Sosial Kentungan Kab. Sleman

0. Dekan Fak. Ushuluddin — UIN "SUKA™ Yogyakarta
1. Pertinggal.



PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH

(BAPEDA)

Kepatihan, Danurejan, Yogyakarta - 55213 -
Telepon : (0274) 589583, 562811 (Psw. : 209-219, 243-247) Fax. : (0274) 586712
Website http://www.bapeda@pemda-diy.go.id
E-mail : bapeda@bapeda.pemda-diy.go.id

SURAT KETERANGAMN 7 |JIN
Nomor : 070/ 3065

| Dekan Fak. Ushuluddin - UIN "SUKA" Yk No - UIN.02/DUITL.03/73/2006
MembacaSurat  ganggal: 15 Mei 2008 Perihal : ljin Penelitian
Mengingat . 1. Kepuiusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Pedoman

Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri.

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No. 38 /| 2 /2004 tentang
Pemberian Izin Penelitiandi Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Diijinkankepada

Nama . MURYANA No. Mhs./NIM : 01520833
Alamat Instansi . JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta
Judul - EVANGELISASI DALAM KATOLIK (Studi atas Pendampingan Forum Sosial

terhadap Paguyuban Tukang Becak Mitra Mandiri)

Lokasi . Kabupaten Steman
Waktunya . Mulaitanggal 13 Juni 2006 s/d 13 September 2006

1.

Terlebih dahulu menemui/ melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat ( Bupati/ Walikota )
untuk mendapat petunjuk seperlunya;

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;

3. Wajib memberi faporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq. KepalaBadan Perencanaan Daerah PropinsiDaerah Istimewa Yogyakarta);

4. ljin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah
dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah;

5. Suratijinini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan;

6. Suratijin ini dapat dibatalkan sewaklu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut
di atas.

Tembusan Kepada Yth. : Dikeluarkan di . Yogyakarta

1.

2. Bupati Sleman c.q. Ka. Bappeda;
3. Ka. Kanwil Dep. Agama DIY;

Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal 13 Juni 2008

( Sebagai Laporan )

A GUBERNUR
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

4. Dekan Fak. Ushuluddin - UIN "SUKA" Yk; nzsiti:: KEPALA BAPEDA PROPINSI DIY

5. Pertinggal
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JANANG SUWANDI, MMA
/7 'NIP. 490 022 448
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